
POHON KINERJA 
DINAS PERTANIAN
KABUPATEN GRESIK



Meningkatnya kapasitas kelembagaan usaha pertanian Meningkatnya penerapan teknologi pasca panen 

IK : Persentase kelembagaan petani yang melakukan 

pengolahan/pemasaran produk pertanian 

IK : Persentase pelaku usaha pertanian yang menerapkan 

teknologi pasca panen 

Meningkatnya pelayanan perizinan 

usaha pertanian

Meningkatnya Kemitraan Kelembagaan Petani dengan 

Offtaker

Meningkatnya sarana dan prasarana teknologi pertanian 

pasca panen yang berkualitas

IK : Persentase rekomendasi izin usaha 

pertanian yang diterbitkan

IK : Persentase kelembagaan petani yang bermitra dengan 

offtaker

IK : Persentase sarana dan prasarana teknologi pertanian 

pasca panen yang berkualitas

Tersedianya sarana pertanian
Terlaksananya pengawasan sarana 

pertanian
Tersedianya prasarana pertanian

Terlaksananya pengawasan 

pembangunan/rehabilitasi/pemeliharaan 

prasarana pertanian

Terlaksananya penataan dan pemanfaatan 

kawasan pertanian
Meningkatnya pengendalian OPT

Meningkatnya perlindungan risiko 

usaha tani

Terlaksananya pelayanan perizinan 

usaha pertanian 
Terlaksananya fasilitasi kerjasama dengan offtaker

Tersalurkannya sarana dan prasarana teknologi pertanian 

pasca panen

IK : 

-Jumlah pupuk bersubsidi yang tersedia

      - Jumlah  alat dan mesin pertanian yang 

tersedia

      - Jumlah benih/bibit tanaman yang tersedia

Jumlah bibit ternak yang tersedia

Jumlah sarana peternakan yang tersedia

IK : 

Jumlah pengawasan sarana pertanian 

IK : 

-Jumlah Jalan Usaha Tani yang dibangun/direhabilitasi/dipelihara

-Jumlah Jaringan Irigasi Usaha Tani yang 

dibangun/direhabilitasi/dipelihara

-Jumlah Embung Pertanian yang 

dibangun/direhabilitasi/dipelihara

-Jumlah Prasarana Pertanian Lainnya yang 

dibangun/direhabilitasi/dipelihara

-Jumlah Rumah Potong Hewan yang 

dibangun/direhabilitasi/dipelihara

-Jumlah Balai Penyuluh di Kecamatan serta Sarana Pendukungnya 

yang dibangun/direhabilitasi/dipelihara

IK : Jumlah pengawasan 

pembangunan/rehabilitasi/pemeliharaan 

prasarana pertanian 

IK : 

-Jumlah dokumen/peta LP2B yang disusun

-Luas kawasan pertanian yang 

termanfaatkan

IK : Persentase kelompok tani yang 

menerapkan pengendalian OPT terpadu 

(PHT)

IK : Persentase luas lahan usaha tani 

yang terlindungi dari risiko perubahan 

iklim melalui asuransi usaha tani 

IK : Jumlah rekomendasi perizinan usaha 

pertanian yang diterbitkan 

IK : Jumlah kelembagaan petani yang bekerjasama dengan 

offtaker

IK : Jumlah sarana dan prasarana teknologi pasca panen 

yang disalurkan

Terlaksananya kegiatan gerakan 

pengendalian OPT

Terlaksananya sosialisasi penerapan 

mitigasi perubahan iklim sektor 

pertanian

Terlaksananya sosialisasi penerapan 

adaptasi perubahan iklim sektor 

pertanian

Terlaksananya sosialisasi asuransi 

usaha tani
Terlaksananya pelayanan kesehatan hewan

Terlaksananya pengendalian penyakit hewan 

menular strategis

Terlaksananya pengawasan keamanan pangan 

asal hewan

Terlaksananya pembinaan higiene dan sanitasi 

produk asal hewan

Terlaksananya Peningkatan 

Kapasitas dan Fungsi 

Kelembagaan Penyuluhan 

Pertanian 

Terlaksananya Penumbuhan dan 

Pengembangan Kelembagaan 

Petani 

Tersedia dan terpeliharanya 

sarana dan prasarana penyuluhan 

pertanian 

Termanfaatkannya teknologi inovasi 

pertanian yang didesiminasikan 
Terlaksananya koordinasi dengan offtaker dan stakeholder

Terlaksananya monitoring pemanfaatan sarana dan 

prasarana teknologi pasca panen 

IK : Jumlah kegiatan gerakan 

pengendalian OPT 

IK: Jumah kelompok tani yang 

mengikuti sosialisasi penerapan mitigasi 

perubahan iklim sektor pertanian

IK : Jumlah kelompok tani yang 

mengikuti sosialisasi penerapan 

adaptasi perubahan iklim sektor 

pertanian

IK : Jumlah petani yang mengikuti 

sosialisasi asuransi usaha tani

IK: 

-Jumlah ternak yang mendapatkan pelayanan 

kesehatan

-Jumlah kunjungan pelayanan kesehatan 

hewan

IK :

-Jumlah ternak yang divaksin PHMS

-Jumlah lokasi pengendalian PHMS

-Jumlah SKKH yang diterbitkan

IK : 

-Jumlah sampel pangan asal hewan yang diuji 

-Jumlah NKV (Nomor Kontrol Veteriner) yang 

difasilitasi

IK : 

- Jumlah unit usaha pangan asal hewan yang 

yang mendapatkan pembinaan higiene dan 

sanitasi

-Jumlah kegiatan pembinaan higiene dan 

sanitasi pangan asal hewan

IK : Jumlah Kelembagaan 

Penyuluhan Pertanian yang 

Ditingkatkan Kapasitas dan 

fungsinya

IK : Jumlah Kelembagaan Petani  

yang ditumbuhkan dan 

ditingkatkan kapasitasnya

IK : Jumlah Sarana dan Prasarana 

Penyuluhan Pertanian  yang 

tersedia dan terpelihara

IK : Jumlah diseminasi informasi 

teknis, sosial, ekonomi dan inovasi 

pertanian

IK : Jumlah koordinasi dengan offtaker dan stakeholder
IK : Jumlah sarana dan prasarana teknologi pasca panen 

yang dimonitoring 

IK:  

-Persentase lahan pertanian yang menerapkan praktik pertanian ramah lingkungan 

-Persentase kelompok tani yang menerapkan teknologi adaptasi perubahan iklim 

IK : Persentase cakupan vaksinasi penyakit hewan strategis

IK : 

-Persentase produk pangan asal hewan yang diawasi

-Persentase unit usaha pangan asal hewan yang memenuhi persyaratan higiene sanitasi

Meningkatnya kapasitas SDM Pertanian 

IK : Persentase Kelompok Tani Semua Jenjang yang Naik Kelas

Meningkatnya penerapan teknologi dan inovasi pertanian oleh petani

IK : Persentase kelompok tani yang menerapkan teknologi/inovasi pertanian

Meningkatnya pengendalian kesehatan  hewan dan  kesehatan masyarakat veteriner

IK : 

- Persentase pengendalian penyakit hewan menular strategis (PHMS)

- Persentase produk pangan asal hewan yang memenuhi standar keamanan pangan 

Meningkatnya produktivitas pertanian, perkebunan, dan peternakan

Meningkatnya pengendalian dan penanggulangan bencana pertanian

IK : 

- Persentase Penanganan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan

-Persentase Penanganan Perubahan Iklim Terhadap Pertanian

Meningkatnya penerapan mitigasi dan adaptasi perubahan iklim sektor pertanian Meningkatnya pengendalian penyakit hewan Meningkatnya pengawasan keamanan produk pangan asal hewan 

IK : Produktivitas komoditas unggulan pertanian 

IK : Produktivitas komoditas unggulan perkebunan 

IK : Produktivitas komoditas unggulan peternakan

Meningkatnya distribusi dan kualitas sarana pertanian Meningkatnya distribusi dan kualitas prasarana pertanian

IK : 

- Persentase realisasi distribusi pupuk bersubsidi

       - Persentase alat dan mesin pertanian dalam kondisi baik

       - Persentase realisasi distribusi benih/bibit tanaman

-Persentase sarana peternakan dalam kondisi baik

- Persentase realisasi distribusi bibit ternak 

IK : 

- Persentase Lahan KP2B (Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan) yang mendapatkan insentif prasarana pertanian

       - Persentase poktan/gapoktan yang terfasilitasi Infrastruktur pertanian

-Persentase prasarana peternakan dalam kondisi baik 

-Persentase prasarana pertanian dalam kondisi baik 

Meningkatnya kontribusi sektor pertanian terhadap perekonomian daerah

IK : Persentase kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB

Meningkatnya produksi pertanian, perkebunan, dan peternakan Meningkatnya hilirisasi pertanian

IK : Pertumbuhan produksi komoditas unggulan pertanian

IK : Pertumbuhan produksi komoditas unggulan perkebunan

IK : Pertumbuhan produksi komoditas unggulan peternakan

IK : Persentase komoditas pertanian yang dikembangkan menjadi produk olahan bernilai tambah



Meningkatnya stabilitas harga pangan 

IK : Stabilitas Harga Pangan Utama

Meningkatnya konsumsi pangan beragam, 

bergizi, seimbang, dan aman (B2SA)

Meningkatnya pemantauan dan 

pengendalian harga pangan

IK : Persentase rumah tangga yang 

menerapkan pola konsumsi B2SA

IK: Persentase komoditas pangan 

strategis dengan harga terkendali

Tersedianya dokumen neraca bahan 

makanan

Tersedianya dokumen proyeksi neraca 

pangan
Meningkatnya pengendalian pasokan pangan strategis

Meningkatnya dukungan infrastruktur 

ketahanan pangan

Meningkatnya pemberdayaan masyarakat 

dalam penganekaragaman konsumsi pangan 

Terlaksananya pengawasan keamanan 

pangan segar secara berkala

Terlaksananya pengujian keamanan 

pangan segar 

Terlaksananya sosialisasi 

keamanan pangan segar

Meningkatnya efektivitas intervensi 

stabilisasi harga pangan

Meningkatnya identifikasi dan pemetaan daerah 

rentan rawan pangan 

Meningkatnya sistem kewaspadaan 

pangan dan gizi

Meningkatnya cadangan pangan 

pemerintah daerah

IK : Jumlah dokumen Neraca Bahan 

Makanan (NBM) yang tersedia

IK : Jumlah dokumen proyeksi neraca 

pangan yang tersedia

IK : Persentase komoditas pangan strategis yang 

dilakukan pemantauan pasokan secara berkala

IK : Persentase infrastruktur ketahanan 

pangan yang berfungsi baik

IK : Persentase rumah tangga  yang 

mendapatkan pembinaan penganekaragaman 

konsumsi pangan 

IK : Jumlah register PSAT-PDUK yang 

diterbitkan 

IK : Jumlah sampel pangan segar yang 

diuji

IK : Jumlah kegiatan sosialisasi 

keamanan pangan segar

IK : Persentase wilayah yang 

memperoleh intervensi stabilisasi harga 

pangan

IK : Persentase wilayah yang telah diidentifikasi 

tingkat kerawanan pangannya melalui FSVA 

IK : Persentase wilayah yang dipantau 

melalui SKPG  

IK : Persentase pemenuhan Cadangan 

Pangan Pemerintah Daerah  

Terlaksananya sosialisasi neraca bahan 

makanan

Terlaksananya sosialisasi proyeksi 

neraca pangan

Terlaksananya koordinasi pengendalian pasokan pangan 

strategis

Terlaksananya kegiatan pendampingan 

infrastruktur ketahanan pangan

Terlaksananya sosialisasi konsumsi pangan 

B2SA 

Terlaksananya Gerakan Pangan Murah 

(GPM)

Tersedianya peta ketahanan dan kerentanan pangan 

(FSVA) yang mutakhir

Tersedianya dokumen sistem 

kewaspadaan pangan dan gizi

Terlaksananya pengadaan cadangan 

pangan pemerintah daerah

IK : Jumlah kegiatan sosialisasi neraca 

bahan makanan

IK : Jumlah kegiatan sosialisasi proyeksi 

neraca pangan

IK : Jumlah kegiatan koordinasi pengendalian pasokan 

pangan strategis 

IK: Jumlah kegiatan pendampingan 

infrastruktur ketahanan pangan

IK : Jumlah kegiatan sosialisasi konsumsi 

pangan B2SA

IK : Jumlah pelaksanaan Gerakan Pangan 

Murah (GPM)

IK : Jumlah peta ketahanan dan kerentanan pangan 

yang dimutakhirkan 
IK : Jumlah dokumen SKPG yang tersedia

IK : Jumlah pengadaan cadangan 

pangan yang dilaksanakan 

Terlaksananya sosialisasi penyusunan peta 

ketahanan dan kerentanan pangan (FSVA)

Terlaksananya koordinasi dan sinkronisasi  

kewaspadaan pangan dan gizi

Terlaksananya penyaluran cadangan 

pangan pemerintah daerah untuk 

penanganan kerawanan pangan

IK : Jumlah kegiatan sosialisasi penyusunan peta 

ketahanan dan kerentanan pangan (FSVA)

IK : Jumlah koordinasi dan sinkronisasi 

kewaspadaan pangan dan gizi 

IK : Jumlah cadangan pangan yang 

disalurkan

Meningkatnya keterjaminan pasokan pangan 

IK : 

-Persentase komoditas pangan strategis yang tersedia sepanjang tahun 

-Persentase peningkatan ketersediaan pangan di lumbung pangan masyarakat

Meningkatnya efektivitas penanganan daerah rentan rawan pangan 

IK : Persentase daerah rentan rawan pangan yang ditangani 

Meningkatnya pemantauan dan analisis ketersediaan pangan Meningkatnya keamanan pangan segar

IK : Persentase data dan informasi ketersediaan pangan yang tersedia tepat waktu. IK : Persentase pangan segar yang memenuhi persyaratan keamanan pangan  

Meningkatnya ketahanan pangan daerah

IK : Indeks Ketahanan Pangan 

Meningkatnya ketersediaan pangan daerah Menurunnya kerentanan pangan masyarakat

IK : Rasio ketersediaan pangan terhadap kebutuhan pangan
IK: 

Persentase desa rentan rawan pangan 

Meningkatnya kualitas konsumsi pangan masyarakat

IK : Skor Pola Pangan Harapan
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